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 Abstract. This study aims to analyze the effect of solvency ratios, proxied by Debt to 

Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), and Interest Coverage Ratio (ICR), 
on the stock price of PT Indofarma Tbk during the 2015–2024 period. This research 

employs a quantitative approach with an associative research design. The data used are 

secondary data obtained through documentation and literature study techniques from 

the company's annual financial statements and stock closing price data. Data analysis 

was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 22, 

preceded by classical assumption tests including normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, and autocorrelation tests. The results indicate that partially, DAR, 

DER, and ICR do not have a significant effect on the stock price of PT Indofarma Tbk. 

Simultaneously, these three solvency variables also do not have a significant effect on 

stock price, with an F-value of 1.989 and a significance level of 0.217 > 0.05. The 

coefficient of determination (R²) of 0.499 indicates that DAR, DER, and ICR explain 
49.9% of the variation in stock prices, while the remaining 50.1% is influenced by other 

factors outside the research model. These findings suggest that investors do not solely 

consider solvency ratios when making investment decisions, but also take into account 

other factors such as macroeconomic conditions, company prospects, and market 

sentiment. 

 

Keywords: Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Interest Coverage Ratio, Stock 

Price. 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio solvabilitas yang 

diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Interest Coverage Ratio (ICR) terhadap harga saham PT Indofarma Tbk periode 2015–

2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi dan studi pustaka dari laporan keuangan tahunan perusahaan serta data 

harga penutupan saham. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan regresi linier 

berganda dengan program SPSS versi 22, didahului dengan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DAR, DER, dan ICR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Indofarma Tbk. Secara simultan ketiga variabel 

solvabilitas tersebut juga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan 

nilai Fhitung sebesar 1,989 dan signifikansi 0,217 > 0,05. Nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,499 menunjukkan bahwa variabel DAR, DER, dan ICR mampu 

menjelaskan variasi harga saham sebesar 49,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa investor tidak hanya 

mempertimbangkan rasio solvabilitas dalam mengambil keputusan investasi, tetapi 

juga faktor lain seperti kondisi makroekonomi, prospek perusahaan, dan sentimen 

pasar.  

 

Kata Kunci: Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Interest Coverage Ratio, 

Harga Saham 
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PENDAHULUAN  

Harga saham merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan nilai perusahaan 

dan menjadi dasar pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi. Menurut 

Fajrianti et al. (2025), harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran 

di pasar modal serta dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun internal 

perusahaan. Faktor eksternal meliputi kondisi makroekonomi seperti inflasi, nilai tukar, dan 

suku bunga, sedangkan faktor internal berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, kondisi keuangan perusahaan menjadi salah satu informasi utama yang diperhatikan 

investor dalam menilai prospek suatu saham. 

Salah satu aspek kinerja keuangan yang dapat memengaruhi harga saham adalah 

solvabilitas perusahaan. Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban finansialnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 

penelitian ini, solvabilitas diproksikan melalui Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Interest Coverage Ratio (ICR). DAR menunjukkan proporsi aset yang 

dibiayai oleh utang, DER menggambarkan tingkat penggunaan utang dibandingkan modal 

sendiri (Kasmir, 2015; Akbar & Djawoto, 2021; Harahap, 2023), sedangkan ICR mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban bunga dari laba operasional yang 

dihasilkan (Kasmir, 2019; Brigham & Houston, 2019). Ketiga rasio tersebut dapat 

memengaruhi persepsi investor terhadap tingkat risiko dan kesehatan keuangan perusahaan 

sehingga berpotensi memengaruhi harga saham. 

PT Indofarma Tbk merupakan salah satu perusahaan farmasi nasional yang telah tercatat 

di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2001 dengan kode saham INAF. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perusahaan menghadapi dinamika kondisi keuangan yang cukup signifikan. Data pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa total utang cenderung meningkat dari Rp940,99 miliar pada tahun 

2015 menjadi Rp1,76 triliun pada tahun 2024. Sebaliknya, total aset mengalami penurunan 

tajam setelah tahun 2021 hingga hanya mencapai Rp618,16 miliar pada tahun 2024. Kondisi 

tersebut diikuti penurunan harga saham yang sangat signifikan dari Rp6.500 pada tahun 2018–

2019 menjadi Rp126 pada tahun 2024. Fenomena ini mengindikasikan adanya kemungkinan 

hubungan antara perubahan tingkat solvabilitas perusahaan dengan pergerakan harga saham. 

Penelitian mengenai pengaruh rasio solvabilitas terhadap harga saham telah banyak 

dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang beragam. Akbar dan Djawoto (2021) 

menemukan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan beberapa 

penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh rasio solvabilitas terhadap harga saham tidak 

selalu konsisten pada setiap perusahaan dan sektor industri. Selain itu, sebagian besar 
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penelitian terdahulu lebih banyak meneliti perusahaan dengan kondisi keuangan yang relatif 

stabil, sementara kajian pada perusahaan farmasi yang sedang mengalami tekanan keuangan 

seperti PT Indofarma Tbk masih terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengujian pengaruh 

tiga indikator solvabilitas, yaitu Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Interest Coverage Ratio (ICR), secara parsial dan simultan terhadap harga saham PT Indofarma 

Tbk selama periode 2015–2024. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai bagaimana kondisi solvabilitas memengaruhi harga saham pada 

perusahaan farmasi yang sedang menghadapi tantangan keuangan. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Interest Coverage Ratio (ICR) terhadap harga saham PT Indofarma Tbk periode 

2015–2024. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui atau menganalisis ada tidaknya pengaruh Rasio Solvabilitas yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Interest 

Coverage Ratio (ICR) terhadap Harga Saham PT Indofarma Tbk selama periode 2015–2024. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah data berupa angka-angka 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan untuk dianalisis secara statistik. 

Lokasi penelitian dilakukan pada PT Indofarma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data penelitian diperoleh melalui pengunduhan laporan keuangan tahunan 

(annual report) dan laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) serta website resmi PT Indofarma Tbk. PT Indofarma Tbk 

beralamat di Jl. Indofarma No. 1, Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan PT Indofarma Tbk yang meliputi 

total utang, total aset, total ekuitas, beban bunga, dari tahun 1990 tepatnya tanggal 29 

November sampai tahun 2024 serta harga saham penutupan selama tahun 2015 hingga 2024. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui teknik dokumentasi dan studi pustaka. Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan 

tahunan PT Indofarma Tbk periode 2015–2024 yang mencakup total utang, total aset, total 

ekuitas, laba sebelum bunga dan pajak (EBIT), beban bunga, serta harga saham penutupan 

perusahaan. Variabel Debt to Assets Ratio (DAR) diukur dengan membandingkan total utang 
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terhadap total aset. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) diukur dengan membandingkan total 

utang terhadap total ekuitas. Variabel Interest Coverage Ratio (ICR) diukur dengan 

membandingkan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) terhadap beban bunga. Sedangkan 

variabel Harga Saham diukur menggunakan harga saham penutupan (closing price) PT 

Indofarma Tbk pada akhir periode pengamatan. 

Sebelum dilakukan analisis utama, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh parsial maupun simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, koefisien korelasi (R), dan koefisien determinasi (R²) 

dengan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22. Model regresi 

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Keterangan: 

Y = Harga Saham 

X₁ = Debt to Assets Ratio (DAR) 

X₂ = Debt to Equity Ratio (DER) 

X₃ = Interest Coverage Ratio (ICR) 

α = Konstanta 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien Regresi 

e = Error (kesalahan pengganggu) 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 

 Unstandardized Residual 

N  10 

Normal Parametersa,b Mean 000 .0000 

 Std. Deviation 1850.52254130 

Most Extreme Differences  Absolute .175 

  Positive .107 

  Negative -.175 

Test Statistic  .175 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 
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Berdasarkan Tabel 1, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov. Hasil dari uji ini menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig yang diperoleh adalah 0,200. 

Karena nilai Asymp. Sig tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Consta nt)   

 DAR .539 1.855 

 DER .883 1.133 

 ICR .501 1.995 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear yang 

kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model 

yang tidak mengalami multikolinearitas, yang ditunjukkan oleh nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai tolerance untuk variabel Debt to Assets Ratio (DAR) sebesar 0,539, Debt to Equity 

Ratio (DER) sebesar 0,883, dan Interest Coverage Ratio (ICR) sebesar 0,501. Seluruh nilai 

tolerance tersebut lebih besar dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas antar variabel independen. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk variabel DAR sebesar 1,855, DER sebesar 1,133, dan ICR sebesar 1,995. Seluruh 

nilai VIF tersebut berada di bawah angka 10 (VIF < 10), yang menunjukkan bahwa tidak terjadi 

korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil uji heterokedastisitas 
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Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu, hal ini bearti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi tingkat Return on Asset 

berdasarkan variabel bebasnya. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi 

Model 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 2266.418 1.222 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4 di atas, nilai Durbin-Watson adalah 1,222. 

Maka nilai dU 1,6413< nilai dW 1.222 <¸4-dU 2,3587, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 

 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4209.935 2506.310  

 DAR -1071.600 1335.847 -.316 

 DER 554.583 1312.068 .130 

 ICR -236.125 229.037 -.421 

 

Hasil dari analisis regresi linear berganda dari Tabel 5 diatas, maka mendapatkan 

persamaan regersi linear berganda sebagai berikut:  

Y = 4209.935 – 1071.600 X1+ 554.583 X2– 236. 125 X3 + e. 

 

Nilai koefisien regresi variabel Debt to Assets Ratio (DAR) bertanda negatif sebesar -

1071.600. Hal ini menunjukkan bahwa jika DAR meningjat sebesar satu satuan, maka nilai 

harga saham akan menurun sebesar 1071.600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai koefisien regresi variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) bertanda positif sebesar 554,583. Hal ini menunjukkan bahwa jika DER 

meningkat sebesar satu satuan, maka nilai harga saham akan meningkat sebesar 554,583. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Dan nilai koefisien regresi variabel Interest Coverage Ratio (ICR) bertanda negatif 
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sebesar -236,125. Hal ini menunjukkan bahwa jika ICR meningkat sebesar satu satuan, maka 

nilai harga saham akan menurun sebesar 236,125. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ICR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Koefisien Korelasi 

Tabel 6. Hasil uji koefisien korelasi dan determinasi 

 

Berdasarkan hasil olah SPSS nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,706 artinya hubungan 

antara Rasio Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Interest Coverage Ratio (ICR) terhadap Harga Saham kuat. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil dari analisis yang diperoleh pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,499. Hal ini berarti bahwa variabel independen Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Interest Coverage Ratio (ICR) mampu menjelaskan pengaruh 

terhadap variabel dependent harga saham sebesar 49,9%. Sementara itu sisanya sebesar 50,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T 

 

Df = n - k = 10 - 4 = 6 dan taraf kesalah 5% uji dua pihak maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,446. 

 

 

Model R R Square 
Adjusted R Square 

1 .706a .499 .248 

Model T Sig. 

1 (Consta nt) 1.680 .144 

 DAR -.802 .453 

 DER .423 .687 

 ICR -1.031 .342 
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Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi 

variabel Debt to Asset Ratio (DAR) lebih besar dari 0,05 (α = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya proporsi utang terhadap total aset perusahaan tidak 

menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam menentukan keputusan investasi. Investor 

cenderung lebih memperhatikan faktor lain seperti prospek perusahaan, kondisi pasar, serta 

kinerja keuangan secara keseluruhan dibandingkan dengan tingkat leverage yang diukur 

menggunakan DAR. Oleh karena itu, perubahan nilai Debt to Asset Ratio tidak serta-merta 

diikuti dengan perubahan harga saham perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fajrianti et al., 2025), 

(Ponggohong et al., 2016), dan (Azhar & Hasanuh, 2025) yang menunjukkan Debt to Assets 

Ratio (DAR)   tidak berpengaruh  terhadap Harga Saham. Namun hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh (Suhendra et al., 2025), (Istiyowati 

& Putri, 2022), dan (Oktario & Santoso, 2021) yang menunjukkan Debt to Assets  Ratio (DAR)  

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dengan demikian, Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan antara total utang 

dan modal sendiri perusahaan tidak secara langsung memengaruhi harga saham. Investor tidak 

hanya mempertimbangkan struktur permodalan perusahaan dalam mengambil keputusan 

investasi, tetapi juga memperhatikan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, stabilitas 

industri, serta sentimen pasar. Selain itu, penggunaan utang yang tinggi belum tentu 

dipersepsikan negatif oleh investor apabila utang tersebut digunakan untuk kegiatan produktif 

yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasetio et al., 2022), 

(Octaviana et al., 2025), dan (Lestari & Suryantini, 2019) yang menunjukkan Debt to Equity 

Ratio (DER)   tidak berpengaruh  terhadap Harga Saham. Namun hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh oleh (Delpania et al., 2023), 
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(Nuraini et al., 2022), dan (Ferdias & Rolanda, 2026) yang menunjukkan Debt to Equity Ratio 

(DER)  berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

 

Pengaruh Interest Coverage Ratio (ICR) terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil pengujian uji t, diperoleh nilai signifikansi variabel Interest Coverage 

Ratio (ICR) yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Interest Coverage Ratio (ICR) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam membayar beban bunga dari laba operasional tidak menjadi faktor utama 

yang memengaruhi pergerakan harga saham. Investor cenderung lebih memperhatikan potensi 

pertumbuhan perusahaan, laba bersih, serta kondisi pasar secara umum dibandingkan dengan 

rasio kemampuan pembayaran bunga. Selain itu, selama perusahaan masih mampu memenuhi 

kewajiban bunga, perubahan nilai ICR tidak memberikan sinyal yang kuat bagi investor untuk 

melakukan transaksi saham.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian  (Prasetio et 

al., 2022), (Octaviana et al., 2025), dan (Lestari & Suryantini, 2019) yang menunjukkan 

Interest Coverage Ratio (ICR) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Namun hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Nurdianti et al., 

2023), (Pratiwi & Kustinah, 2023), dan (Oktario & Santoso, 2021) yang menunjukkan Interest 

Coverage Ratio (ICR)  berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 30647769.817 3 10215923.272 1.989 .217b 

 Residual 30819903.083 6 5136650.514 

 Total 61467672.900 9  

Sumber: Data sekunder diolah SPSS22,2026 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 1,989 

sedangkan Ftabel sebesar 4,76 dimana Fhitung 1,989 < Ftabel 4,76 dengan signifikansi sebesar 

0,217 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Debt to 

Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Interest Coverage Ratio (ICR) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel independen tersebut belum mampu 

menjelaskan perubahan harga saham selama periode penelitian. 

 

Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) Dan Interest Coverage Ratio (ICR) 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji F di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung lebih kecil dibandingkan 

dengan Ftabel, yaitu Fhitung 1,989 < Ftabel 4,76, serta memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,217 > 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 

dapat disimpadkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Interest 

Coverage Ratio (ICR) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga rasio keuangan tersebut belum mampu 

menjelaskan perubahan harga saham perusahaan. Tidak berpengaruhnya ketiga variabel 

tersebut secara simultan mengindikasikan bahwa investor tidak menjadikan rasio leverage dan 

kemampuan pembayaran bunga sebagai faktor utama dalam menentukan keputusan investasi. 

Investor cenderung lebih memperhatikan faktor lain seperti kondisi makroekonomi, kinerja 

laba perusahaan, prospek pertumbuhan, serta sentimen pasar yang lebih dominan memengaruhi 

pergerakan harga saham. 

 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

harga saham.  

 Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

harga saham.  

 Interest Coverage Ratio (ICR) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap harga saham.  

 Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Interest Coverage Ratio (ICR) 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mengelola struktur permodalan 

secara lebih optimal dengan mengendalikan tingkat utang dan meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya guna menjaga kepercayaan investor 

serta stabilitas harga saham. Investor dapat menggunakan informasi rasio solvabilitas sebagai 
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salah satu pertimbangan dalam mengevaluasi risiko investasi pada saham perusahaan. 

Sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi harga saham, seperti profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan faktor 

makroekonomi, serta memperluas objek dan periode penelitian agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih baik. 
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